BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
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Simpulan yang dapat ditarik dari hasil analisislatdaebagai berikut.

Dalam penggunaan teknikridging, seorang penyiar radio cenderung
menggunakan teknik ini pada sesi tertentu, yaitinhsecaan adlibs,
pembacaanequest, pembukaan dan pertengahan acara.

Tindak tutur yang digunakan penyiar permioz dalanegtitian ini adalah
tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindaktur didominasi oleh
tindak tutur perlokusi, hal tersebut berkolerasigin tipebridging topik ke
adlibs yang dominan muncul, karena pada dasaragebs (iklan suatu
produk) memiliki sifat untuk mengajak atau mempe&npaseseorang agar
tertarik menggunakan atau membeli produk tersebaka tindak tutur yang
paling tepat untuk membawakan tipedging topik keadlibs adalah tindak
tutur perlokusi yang bersifat untuk mengajak atampengaruhi seseorang.
Jenis tuturan yang muncul pada tuturan penyiar Mmiker” dengan
menggunakan teknikridging adalah jenis tuturan tuturan langsung literal,
tuturan langsung tidak literal, tuturan tidak lamgs literal, dan tuturan tidak
langsung tidak literal. Jenis tuturan dominan yamgncul adalah tuturan
langsung literal, hal tersebut juga berkolerasiga@ntipebridging topik ke
adlibs yang dominan muncul, karena pada dasarnya balagpdygunakan
dalamadlibs (iklan suatu produk) harus jelas, tidak memilikhkna ganda
(ambigu) dan menarik, maka jenis tuturan yang paltepat untuk
membawakan tipéridging tersebut adalah tuturan langsung literal, karena
tuturan ini memiliki maksud yang sama dengan makata-kata yang

menyusunnya.
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Teknik bridging cukup memiliki pengaruh terhadap pola pikir respem
karena dengan menggunakan tekimkdging responden menjadi lebih
tertarik dengan cara siaran seorang penyiar, dgatdaemberikan efek
berupa rasa tertarik untuk menggunakan dan menmpetiuk atau pun
mengunjungi tempat yang rekomendasikan derigéadging ke adlibs. Hal

itu ditegaskan dengan 40,8% responden yang merayataihwa mereka
cenderung mengikuti ujaran penyiar radio, sepeatiapsaat penyiar radio
dengan menggunakan teknikidging merekomendasikan templaangout
favorit atau restoran terkenal, maka responden atextarik untuk
mendatangi tempat tersebut, begitu pula pada sa@tigr radio dengan
menggunakan teknikbridging menyatakan sebuah lagu enak untuk
didengarkan, responden cenderung mengatakan baguatérsebut juga
enak didengarkan. Pada saat penyiar memberitakadi&e berupa bencana
alam dan memberikan rekomendasi kepada pendengatuk un
menyumbangkan sebagian hartanya, responden meejk@ituk hatinya
untuk ikut menyumbang mengikuti apa yang disaranganyiar radio
tersebut.

Berdasarkan pada penelitian ini, peneliti berhasénemukan  tipe-tipe
bridging, jika berdasarkan pada teori yang mengatakan baifa@ateknik
bridging itu dapat menjadi penghubung antara suatu topiigateadlibs
ataupun sebaliknya (bersifat bolak-balik), makaasetnya terdapat 20 tipe
bridging, namun berdasarkan pada penelitian ini, penedihyh berhasil
menemukan 11 tipéridging, dikarenakan keterbatasan data tuturan yang
peneliti analisis, selain itu faktor kreatifitasosgng penyiar radiopun
berpengaruh pada penggunaan tekbikdging, karena semakin kreatif
seorang penyiar radio maka kemungkinan keragamntamktéridgingpun
akan terlihat.

5.2 Saran

Saran yang disampaikan ditujukan sebagai bahan epdrangan

penggunaan tekniloridging pada tindak tutur penyiar radio adalah sebagai
berikut.
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Peneliti berhasil menemukan 20 tipe bridging yarengacu kepada teori,
namun peneliti hanya mempu membuktikan 11 tipegomgl berdasarkan
pada penelitian ini dikarenakan keterbatasan datiaran yang peneliti
analisis, selain itu faktor kreatifitas seorang ypanradiopun berpengaruh
pada penggunaan teknikidging, karena semakin kreatif seorang penyiar
radio maka kemungkinan keragaman telorikigingpun akan terlihat. Maka
diharapkan pada penelitian selanjutnya bisa meikderipembuktian
terhadap 20 tipe bridging agar berkolerasi dengari.t

Penelitian selanjutnya dapat berupa penelitian gretingan tindak tutur

dengan menggunakan tekiok dging pada dua radio yang berbeda.



